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PROFIL PNEUMONIA KOMUNITAS DI BANGSAL PARU
RSUP DR M DJAMIL PADANG
TAHUN 2013-2014
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ABSTRAK

Pneumonia komunitas merupakan penyakit infeksi saluran napas bawah
akut pada parenkim paru yang didapatkan diluar rumah sakit. Sampai saat ini
pneumonia komunitas masih menjadi—masalah_kesehatan baik negara yang
berkembang m ega[ﬂyq@g{ﬁjdbhma}WIuj‘l{amgaa:peashtlan ini adalah
untuk mengetahui prof‘i pneumonia komunitas di batigsal pard RSUP Dr. M.
Djamil Padang tahun 2013-2014.

Penelitian-ini. merupakan_penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan
pada Juni 2015 — Maret 2016. Subjek penelitian adalah pasien yang memenuhi
kriteria inklusi|dalam penelitiah ini dan kemudian" dilakukan ‘pencatatan dari
beberapa variabel yang diteliti iputi usia, Jenis kelamin, gejala klinis, penyakit
komorbid, kuman penyebab, hasiffuji sensitivitas, dan antibiotik empiris.

Hasil penelitian ‘inimenunjukkan kasus pneumonia komunitas dengan
karakteristik dengan rerata u i(56,8(4_r14,8) tahunberjenis kelamin laki-laki

(72,7%), dan memiliki penya omorbid (97,7%). Usia 56-65 tahun (36,4%)
sebagai rentang usia penderitd fterbanyak. Gejala klinik batuk (95%) yang
tersering muncul: Rerata memiliki 1 penyakit komorbidy(40,9%) dengan penyakit
komorbid yang erlng muncul gastritis (33%) dan PPOK (3 ,71%). Klebsiella
pneumoniae (50453/0) merupakan kuman terbanyak yang - isensitif terhadap
netilmicin (73,5%) dan. resisten terhadap cefixime (1000/\).«Ant|b|ot|k ceftriaxone

(66,3%) merupakan antf5?6ﬁk‘%m:p;r§ yang=palifig sering~digunakan dengan
tingkat kesesesualan yang sangat rendah"(?’l 6%)
Dari penelx mﬂ atkan pende kemumtas banyak

pada jenis kelamin- 14Ki Hak anyak pada u“a“kurang\dan 65 tahun, dengan
komorbid. Dengan rentang u5|a terbanyak antara 56-65 tahun, gejala klinis batuk
dan sesak napas, memiliki 1 komorbid, komorbid terbanyak gastritis dan PPOK,
Klebsiella pneumonia sebagai penyebab terbanyak, antibiotik netilmicin paling
sensitif, dan ceftriaxone antibiotik paling banyak digunakan dengan kesesuaian
yang rendah.
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